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Abstrak Di era digital saat ini, platform seperti YouTube telah menjadi salah satu media
utama dalam mendukung pembelajaran mandiri mahasiswa. Namun, efektivitas dan kepuasan
pengguna terhadap YouTube sebagai media belajar belum banyak diteliti secara sistematis,
khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kepuasan pengguna YouTube sebagai media belajar mandiri di kalangan
mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa Jambi dengan menggunakan metode End User
Computing Satisfaction (EUCS). Lima dimensi utama EUCS, yaitu content, accuracy,
format, ease of use, dan timeliness digunakan sebagai variabel penelitian. Model penelitian
dikembangkan berdasarkan teori EUCS dan diuji menggunakan teknik Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS versi 3.2.9. Data dikumpulkan
melalui survei kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa aktif pengguna YouTube
sebagai media belajar. Sebanyak 387 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan
seluruh data yang valid untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa accuracy, ease
of use, dan timeliness memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, sementara
content dan format tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun YouTube memberikan kemudahan akses dan ketepatan waktu, kualitas content
serta format penyajian masih menjadi tantangan bagi kepuasan pengguna secara keseluruhan.
Implikasi dari penelitian ini menyoroti perlunya peningkatan kurasi content dan
pengembangan tampilan antarmuka yang lebih terstruktur untuk meningkatkan pengalaman
belajar pengguna YouTube.

Abstract In today's digital era, platforms such as YouTube have emerged as a primary
medium for supporting self-directed learning among university students. However, the
effectiveness and user satisfaction of YouTube as a learning tool remain underexplored,
particularly within the context of higher education in Indonesia. This study aims to analyze
user satisfaction with YouTube as a self-learning platform among students at Universitas
Dinamika Bangsa Jambi, using the End User Computing Satisfaction (EUCS) model. The
five key dimensions of EUCS—content, accuracy, format, ease of use, and timeliness—are
employed as research variables. The research model is developed based on EUCS theory and
tested using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through
SmartPLS version 3.2.9. Data were collected via a questionnaire survey distributed to active
students who utilize YouTube for learning purposes. A total of 387 respondents participated
in the study, with all valid responses included in the analysis. The results indicate that
accuracy, ease of use, and timeliness have a significant influence on user satisfaction, whereas
content and format do not show a significant impact. These findings suggest that although
YouTube offers accessible and timely learning experiences, the quality of content and
presentation format remain challenges in achieving overall user satisfaction. The implications
of this study highlight the need for improved content curation and the development of a more
structured user interface to enhance the learning experience on YouTube.

1. PENDAHULUAN

Media pembelajaran mencakup segala sesuatu yang dapat memfasilitasi interaksi dan komunikasi efektif
dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik [1]. Media pembelajaran berbasis digital
merupakan media yang memanfaatkan teknologi untuk menghadirkan konten dalam bentuk audio — visual [2]
memungkinkan penyajian materi yang lebih menarik, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar dan
memperdalam pemahaman peserta didik [3]. Dalam konteks pembelajaran, YouTube dapat berfungsi sebagai
salah satu media pembelajaran yang efektif untuk menyebarluaskan materi dalam bentuk video.

YouTube merupakan platform media sosial yang menyimpan dan menampilkan video secara daring,
selama tersedia koneksi jaringan internet [4]. Salah satu keunggulan utama YouTube dibandingkan dengan
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platform video lainnya adalah fleksibilitas dalam durasi video yang diunggah [5]. Namun, meskipun YouTube
menawarkan banyak manfaat, penting untuk memahami tingkat kepuasan pengguna aplikasi ini. Kepuasan
pengguna dipengaruhi kualitas sistem informasi yang dapat mencapai kebutuhan sesuai harapan pengguna
terutama dalam konteks penggunaannya sebagai sarana belajar [6]. Kepuasan pengguna sistem informasi adalah
perasaan senang atau kecewa yang muncul saat seseorang membandingkan kinerja produk dengan ekspektasinya

[7].

Namun, Youtube tidak meyediakan layanan Youtube Edukasi yang dapat diakses oleh pelajar dengan
praktis pada sidebar menu atau navigation menu yang Youtube miliki [8]. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan dua belas (12) informan. Wawancara umumnya menggunakan sampel kecil, bahkan terkadang
hanya satu informan, tanpa batas minimum jumlah informasi. Namun, harus dipenuhi dua syarat utama, yaitu
kecukupan dan kesesuaian data [9]. Hasil dari wawancara yang telah peneliti lakukan kepada beberapa pengguna,
yaitu mereka seringkali menemukan video yang membahas materi yang mereka butuhkan, namun tidak
menyertakan sumber dari materi tersebut.

Pengajar (Content creator) yang menggunakan Bahasa nasional mereka ataupun yang menggunakan
Bahasa daerah, sehingga menyulitkan untuk memahami dan mengerti dengan benar makna dan maksud dari
materi yang disampaikan, meski Youtube menyediakan terjemahan otomatis namun hal tersebut hanya semakin
mempersulit mereka, karena seringkali arti dari bahasa tersebut menjadi ambigu dan sulit di pahami. Penelitian
yang dilakukan Ahmad Bakhtiar dkk [10] dalam penelitiannya juga menemukan kendala yang serupa bahwa
meskipun YouTube dapat meningkatkan minat belajar siswa, terdapat kendala dalam memahami materi akibat
keterbatasan bahasa dan kurangnya struktur kurikulum yang jelas. Selain itu, penggunaan fitur terjemahan
otomatis pada platform seperti YouTube seringkali menghasilkan terjemahan yang tidak akurat, yang dapat
menyebabkan kesalahpahaman dalam proses pembelajaran.

Materi pembelajaran yang sulit diverifikasi kebenarannya, dan tidak adanya kurikulum terstruktur terkait
materi pembelajaran yang ada. YouTube juga menawarkan layanan YouTube Premium yang memungkinkan
pengguna menikmati konten tanpa iklan. Namun, beberapa informan memilih versi gratis, karena YouTube
dianggap sebagai media belajar mandiri yang menyenangkan dan ekonomis, hanya memerlukan biaya kuota
internet. Iklan dalam platform ini sering dimanfaatkan oleh pengguna sebagai jeda untuk beristirahat atau
mengkaji ulang materi yang baru saja dipelajari. Mengacu pada kendala yang dialami oleh informan Youtube
memiliki kelemahan, sehingga kepuasan pengguna terhadap aplikasi ini masih belum maksimal.

Kepuasan pengguna merupakan metode untuk mengevaluasi atau menganalisis layanan dari aplikasi atau
produk yang diberikan. Pada penelitian ini, peneliti mengguna model End User Computing Satisfaction (EUCS).
Model ini digunakan untuk mengetahui variabel-variabel yang memengaruhi kepuasan pengguna aplikasi, baik
secara positif maupun negatif dan signifikan, dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor
— faktor yang berkontribusi terhadap pengalaman pengguna berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya [8]. Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna
akhir terhadap aspek teknologi, dengan isi aspek teknologi berdasarkan dimensi isi (content), keakuratan
(accuracy), bentuk (format), kemudahan pengguna (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness) kemudahan
penggunaan sistem yang lebih menekankan kepada kepuasan (satisfaction) [11].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rachmawati dkk [12] hasil yang dapat ia simpulkan
terkait kepuasan pengguna sistem e — learning adalah Untuk meningkatkan kualitas dari sistem e-learning,
faktor content adalah yang sangat kuat. Maka, fokuskan terlebih dahulu pada bagian tersebut agar kepuasan
pengguna tetap terjaga, dan selanjutnya dapat dilanjutkan untuk memperbaiki accuracy, format, ease of use, dan
timeliness.

Peneliti lainnya yang melakukan penelitian terhadap kepuasan pengguna Learning Management System
Classes yaitu Wijaya, dkk [13] dengan hasil, dari uji R, variabel X memengaruhi Y sebesar 88%, dengan 48 dari
55 responden merasa puas. Uji T menunjukkan hanya accuracy, timeliness, dan ease of use yang memengaruhi
Y, sementara content dan format tidak. Kepuasan pengguna lebih dipengaruhi oleh tiga variabel tersebut.
Penelitian yang dilakukan Sugandi, dkk [14] menghasilkan kesimpulan berupa Hasil uji R2 menunjukkan
variabel X (Content, Accuracy, Format, Ease of Use, Timeliness) secara simultan memengaruhi User Satisfaction
sebesar 70,8%, dengan 70 dari 100 responden merasa puas dengan aplikasi UBD Mobile Mahasiswa. Uji T
menunjukkan Format dan Content tidak berpengaruh, sementara tiga variabel lainnya berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna. Uji F mengonfirmasi pengaruh simultan variabel X terhadap User Satisfaction. Namun,
pengguna merasa kurang puas terhadap Content, Format, dan Ease of Use, sehingga perlu peningkatan kualitas
pada aspek tersebut untuk meningkatkan manfaat aplikasi.

Metode end user computing satisfaction menjadi metode yang relevan untuk mengukur tingkat kepuasan
pengguna YouTube sebagai media belajar mandiri, dimensi metode end user computing satisfaction akan diukur
berdasarkan persepsi mahasiswa tentang pengalaman mereka dalam mengakses aplikasi YouTube, serta
bagaimana platform tersebut mendukung proses pembelajaran mandiri mereka. Dengan menggunakan metode
ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran dan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor — faktor yang
memengaruhi tingkat kepuasan pengguna terhadap media belajar digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis
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tingkat kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan YouTube sebagai media belajar mandiri berdasarkan dimensi
— dimensi dalam metode End User Computing Satisfaction (EUCS) serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
paling berpengaruh dalam menentukan kepuasan pengguna.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini merupakan langkah — langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang
akan dibahas. Gambar 1.
’ Identifikasi Masalah ‘
)

’ Studi Literatur ‘

'

’ Konseptual Model ‘

v

’ Pengumpulan Data
v
’ Analisis Data

’ Pembuatan Laporan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu bagaimana tingkat kepuasan
mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa Jambi terhadap penggunaan YouTube sebagai media belajar mandiri
serta faktor — faktor apa saja yang memengaruhi kepuasan pengguna, hal — hal tersebutlah yang menjadi fokus
peneliti.
2. Studi Literatur
Studi literatur bertujuan untuk membangun landasan teori yang kuat melalui kajian berbagai literatur
terkait teori — teori yang relevan dengan penelitian seperti teori analisis, teori kepuasan pengguna, teori media
belajar, teori pembelajaran mandiri, teori Youtube, dan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Yang
diperoleh dari buku, jurnal, internet dan sumber yang lainnya yang dapat dipertanggung jawabkan.
3. Konseptual Model
Tahapan ini diawali dengan mengidentifikasi hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, yang diperoleh dari kegiatan studi literatur sebelumnya yaitu memahami metode End User Computing
Satisfaction (EUCS). Variabel — variabel yang menggambarkan pengaruh kualitas aplikasi Youtube terhadap
tingkat kepuasan pengguna.
1.  Variabel Independen
Variabel independen (X) atau disebut juga variabel eksogen, merupakan variabel yang menjadi pemicu,
sebab dan yang menjadi pendorong terjadinya perubahan pada variabel dependen. Pada penelitian ini
variabel independen atau variabel eksogen yaitu Content, Accuracy, Format, Ease of Use, dan Timeliness.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen (Y) atau disebut variabel endogen, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independent [15]. Pada penelitian ini variabel dependen atau
variabel endogen yaitu Satisfaction. Setiap variabel dapat dilihat dan dipahami dengan lebih jelas pada
Gambar 2. Dan skema hipotesis atas pemodelan End User Computing Satisfaction (EUCS) pada Gambar
3.

Variabel Independen

Content (X1)
Accuracy (X2) Variabel Dependen />
L " Kepuasan Pengguna Youtube
Format (X3) Satisfaction (Y) )
Ease of Use (X4) X
Timeliness (X5)
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Gambar 2. Konseptual Model [13] Gambar 3. Skema Hipotesis pemodelan EUCS

Variabel content (X1), accuracy (X2), format (X3), ease of use (X4) dan timeliness (X5) diduga memiliki
pengaruh terhadap kepuasan pengguna Youtube satisfaction (Y). Namun, hubungan tersebut belum dapat
dibuktikan secara empiris. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. HZ1: Content (isi) yang disediakan oleh aplikasi Youtube berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.

2. H2: Accuracy (akurasi) informasi yang diperoleh dari aplikasi Youtube berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna.

3. H3: Format (Bentuk) informasi yang diberikan aplikasi Youtube berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna.

4. H4: Ease of Use (Kemudahan pengguna) aplikasi Youtube berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.

5. Hb5: Timeliness (Ketepatan waktu) dalam menyediakan informasi berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna.

4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner,
menggunakan Google Form. Menyebarkan kuesioner di Universitas Dinamika Bangsa Jambi kepada responden
yang memanfaatkan Youtube sebagai media belajar mandiri. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring
melalui Google Form dan luring menggunakan kertas dan pena, guna memperoleh data yang valid sehingga,
dapat diperoleh informasi terkait tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi Youtube sebagai media belajar
mandiri. Kuesioner yang disebar menggunakan skala likert.

5. Analisis Data

Proses pengolahan dan analisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) yang didukung oleh
perangkat lunak SmartPLS Versi 3.2.9 [16]. Analisis bertujuan untuk menjawab rumusan masalah serta menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk uraian paragraf dari
kesimpulan yang diperoleh dari analisis yang telah dilakukan serta diagram batang, sedang seluruh perhitungan
analisis data yaitu evaluasi measurement model dan evaluasi structural model disajikan dalam bentuk table.
Sehingga mempermudah identifikasi tingkat kepuasan pengguna aplikasi YouTube sebagai media belajar
mandiri di kalangan mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa Jambi. Data primer diperoleh langsung dari
responden melalui pengisian kuesioner yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang berkaitan dengan
penelitian [15] [13].

Setelah analisis selesai, langkah berikutnya adalah melakukan interpretasi data. Interpretasi data
digunakan sebagai dasar untuk menyusun kesimpulan, dilakukan setelah analisis yang bersifat objektif, peneliti
menghubungkan temuan dengan teori, lalu memberi konteks dan makna sesuai kondisi penelitian [17].
Kesimpulan yang dihasilkan harus didukung oleh bukti yang kuat dan valid dari data yang telah dianalisis.
Proses interpretasi melibatkan identifikasi pola atau hubungan antar variabel yang diamati. Sebagai contoh,
proses ini mencakup analisis untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara dua variabel tertentu atau
mendeteksi perubahan tren yang terjadi dalam kurun waktu tertentu [18].

6. Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berdasarkan data dan fakta

yang telah diamati pada saat meneliti atau melakukan pengamatan.

2.2 Bahan Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi mencakup seluruh anggota suatu kelompok, baik berupa manusia, hewan, peristiwa, maupun
benda, yang secara terencana berada dalam suatu wilayah atau kondisi tertentu. Kelompok ini menjadi sasaran
untuk menarik kesimpulan dari hasil akhir penelitian yang dilakukan [19]. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa — mahasiswi Universitas Dinamika Bangsa Jambi yang mengguna aplikasi youtube sebagai media
belajar mandiri.
2. Sampel Penelitian

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Probability Sampling, khususnya Simple Random
Sampling. Metode ini dipilih karena populasi penelitian terdiri dari mahasiswa dengan berbagai program studi
dan tingkat akademik yang berbeda, sample dipilih secara acak, tidak ada pembagian strata dan dengan syarat
utama responden hanya dua: mahasiswa aktif Universitas Dinamika Bangsa Jambi dan menggunakan YouTube
sebagai media belajar mandiri. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara daring dan luring.
Teknik penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan persamaan Rao Purba, sebab jumlah
populasi yang tidak diketahui secara pasti, persamaan Rao Purba sebagai berikut [20]:

ZZ
n=—-—
4(Moe)?

@

Keterangan:
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n = Jumlah sampel

Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penelitian (95%=1,96)

Moe = Margin of error yaitu tingkat kesalahan kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar 5% atau 0,05.
Apabila dilakukan perhitungan menggunakan persamaan diatas, maka jumlah minimum sampel yang diperoleh

adalah:
z? 1,962 _ 3,8416

T a(Moe)2 ~ 4(0,0025)2 0,01

n = 384,16

Dari perhitungan menggunakan persamaan Rao Purba tersebut, diperoleh ukuran sampel sebesar
384,16. Namun, tidak ada ketentuan pasti mengenai persentase yang dianggap tepat dalam menentukan jumlah
sampel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini jumlah sampel dibulatkan menjadi 385 responden, yang dinilai
cukup untuk mewakili penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

YouTube merupakan platform berbagi video yang pertama kali diluncurkan pada 14 Februari 2005 oleh
Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim, yang sebelumnya merupakan karyawan PayPal [21]. Dengan
mengusung slogan “Broadcast Yourself,” platform ini dirancang untuk memberikan kebebasan kepada
pengguna dalam mengunggah, menonton, dan berbagi video melalui internet [22]. Popularitas YouTube yang
berkembang pesat membuat Google mengakuisisinya pada Oktober 2006, menjadikannya bagian dari ekosistem
layanan digital yang dikelola perusahaan tersebut, Youtube berkantor pusat di San Bruno, California [21].

3.2 Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squares (PLS) — Structural Equation Model (SEM)
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9 Analisis data kuantitatif dilakukan dengan pendekatan
statistik yang terbagi dalam dua tahap, yaitu sebagai berikut.

3.2.1 Evaluasi Measurement Model
Tahap pertama dalam analisis menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least Squares
(SEM-PLYS) adalah evaluasi model pengukuran (measurement model) untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel independen dan dependen, yang tercermin dalam nilai loading. Proses ini bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen (indikator) yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria yang telah ditetapkan,
melalui uji reliabilitas dan validitas.

1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi, keakuratan, dan ketepatan indikator yang
menggambarkan setiap konstruk laten dalam penelitian [23]. Evaluasi reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan uji composite reliability dan cronbachs alpha. Sebuah komponen dianggap memiliki reliabilitas
yang baik apabila nilai composite reliability dan cronbachs alpha melebihi 0,7 [24]. Tabel 1 dapat dipahami
bahwa seluruh variabel memiliki nilai composite reliability diatas 0.7. Nilai tertinggi composite reliability 0.877
dari variabel Accuracy (Akurasi) (X2) dan nilai terendah 0.839 dari variabel Timeliness (Ketepatan Waktu) (X5).
Nilai tertinggi cronbachs alpha 0.788 dari variabel Accuracy (Akurasi) (X2) dan nilai terendah 0.711 dari
variabel Timeliness (Ketepatan Waktu) (X5). Hal ini menggambarkan bahwa semua variabel memenuhi kriteria
dan memenuhi unsur reliabilitas. Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Composite Cronbachs AVE
Indikator Reliability Alpha

Content (Isi) (X1) 3 0.854 0.745 0.661

Accuracy (Akurasi) (X2) 3 0.877 0.788 0.703

Format (Bentuk) (X3) 3 0.846 0.735 0.647
Ease of Use (Kemudahan

Pengguna) (X4) 3 0.841 0.721 0.639

Timeliness (Ketepatan Waktu) 3 0.839 0.711 0.634

(X5) . . .
Satisfaction (Kepuasan) (Y) 3 0.846 0.728 0.649
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Komponen lain yang dapat dijadikan acuan tambahan dalam menilai reliabilitas adalah nilai Average
Variance Extracted (AVE) setiap variabel. Nilai AVE diatas 0.5 dianggap telah memenuhi kriteria baik [25].
Nilai tertinggi AVE 0.703 dari variabel Accuracy (Akurasi) (X2) dan nilai terendah 0.634 dari variabel
Timeliness (Ketepatan Waktu) (X5). Disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria reliabilitas dan
nilai AVE. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi
standar reliabilitas yang telah disepakati.

2. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menganalisis sejauh mana setiap indikator berkontribusi dalam
merepresentasikan konstruk laten. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi validitas setiap pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner [26]. Suatu pengukuran dapat disimpulkan memiliki validitas konvergen yang baik jika
memenuhi nilai loading factor dan nilai AVE yang melebihi 0,7 dan 0,5 [24].

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila Instrumen tersebut dapat melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang harus diukur [27]. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat valid
atau kesahihan suatu instrumen [28]. Sedangkan tes yang memiliki nilai validitas rendah kemungkinan akan
menghasilkan data yang kurang atau mungkin tidak sesuai dengan tujuan pengukuran. Dalam uji validitas dapat
dilakukan evaluasi terhadap construct validity [29]. Pengukuran construct validity adalah untuk mengevaluasi
sejauh mana tes yang dimaksud mengukur sebuah konstrak teoritis. Evaluasi ini dilakukan dengan dua tahapan
umum, yaitu:

1. Konstruktor tes dilakukan lewat pendekatan analisis faktor.

2. Mempertimbangkan bagaimana hubungan sifat-ciri itu dengan variabel lain dilakukan lewat tes
discriminant validiy dan convergent validity.

A. Analisis Faktor

Analisis faktor sangat relevan untuk validasi konstrak karena dapat dipakai untuk mengidentifikasi dan
mengakses kekuatan relatif berbagai ciri-sifat psikologis yang berbeda. Analisis faktor juga dapat dipakai dalam
merancang tes untuk mengidentifikasi faktor atau faktor-faktor primer melalui serangkaian tes yang berbeda.
Dengan demikian, analisis faktor dapat digunakan untuk menyederhanakan sebuah tes atau lebih dengan
mengurangi jumlah kategori menjadi beberapa faktor atau beberapa ciri sifat saja.

B. Convergent Validity

Salah satu tes yang digunakan untuk mencapai construct validity adalah dengan melakukan sebuah tes
kolerasi terhadap variabel dengan indikatornya. Validitas konvergen adalah ukuran yang menunjukkan sejauh
mana sebuah indikator berkolerasi tinggi terhadap indikator lain pada konstruk atau variabel yang sama [30].
Suatu pengukuran dapat disimpulkan memiliki validitas konvergen yang baik jika memenuhi nilai Loading
Factor dan nilai AVE yang melebihi 0,7 dan 0,5 [24]. dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Loading Factors
VARIABEL X1 X2 X3 X4 X5 Y AVE
CON1 0.799
CON?2 0.849 0.661
CON3 0.791
ACC1 0.795
ACC2 0.861 0.703
ACC3 0.858
FOR1 0.843
FOR2 0.729 0.647
FOR3 0.837
EOU1 0.840
EOU2 0.841 0.639
EOU3 0.710
TIM1 0.749
TIM2 0.823 0.634
TIM3 0.815
SAT1 0.705
SAT2 0.876 0.649
SAT3 0.825
Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki validitas konvergen yang baik,

karena dapat dilihat seluruh nilai loading factor dan nilai AVE melebihi 0,7 dan 0,5. Dengan nilai loading
factor tertinggi yaitu variabel SAT2 dengan nilai 0.876 dan terendah yaitu variabel SAT1 dengan nilai 0.705.
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Serta nilai AVE tertinggi yaitu variabel ACC dengan nilai 0.703 dan terendah yaitu variabel TIM dengan nilai

0.634.
C. Discriminant Validity

Validitas diskriminan adalah ukuran yang menunjukkan bahwa sebuah konstruk berbeda dengan konstruk

yang lain [21]. Validitas diskriminan perlu diuji pada tingkat indikator dan tingkat variabel sehingga dapat
memperlihatkan korelasi rendah atau negatif dengan variabel-variabel yang secara teoritis berbeda dengannya.
Validitas diskriminan pada level indikator disebut dengan cross loading. Nilai outer loading dari sebuah
indikator untuk suatu konstruk, misalnya A, harus lebih besar dari nilai outer loading indikator tersebut ke
konstruk yang lain, misalnya B. Untuk lebih memahami dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Cross Loadings

Content Accuracy Format Ezze ot Timeliness Satisfaction
CON1 0.799 0.324 0.373 0.481 0.408 0.314
CON2 0.849 0.393 0.375 0.472 0.474 0.400
CON3 0.791 0.329 0.322 0.365 0.388 0.332
ACC1 0.351 0.795 0.291 0.445 0.472 0.516
ACC2 0.362 0.861 0.263 0.487 0.503 0.501
ACC3 0.372 0.858 0.310 0.506 0.552 0.528
FOR1 0.381 0.313 0.843 0.387 0.335 0.309
FOR2 0.348 0.171 0.729 0.358 0.305 0.176
FOR3 0.337 0.313 0.837 0.421 0.414 0.280
EQU1 0.466 0.480 0.345 0.840 0.519 0.590
EQU2 0.471 0.506 0.489 0.841 0.526 0.501
EQU3 0.342 0.374 0.326 0.710 0.317 0.372
TIM1 0.329 0.407 0.310 0.404 0.749 0.451
TIM2 0.462 0.533 0.365 0.491 0.823 0.459
TIM3 0.455 0.507 0.370 0.492 0.815 0.525
SAT1 0.362 0.378 0.248 0.428 0.373 0.705
SAT?2 0.351 0.553 0.274 0.555 0.551 0.876
SAT3 0.344 0.534 0.274 0.516 0.514 0.825

Table 3. menampilkan nilai Cross Loadings dari enam variabel, yaitu Content (Isi), Accuracy (Akurasi),
Format (Bentuk), Ease of Use (Kemudahan Pengguna), Timeliness (Ketepatan Waktu), Satisfaction (Kepuasan)
dengan masing masing tiga (3) indikator yang memiliki nilai minimal 0.705 yang dapat disimpulkan nilai
tersebut melebihi kriteria sehingga, semua indikator dikatakan mencukupi. Jika diperhatikan lebih teliti bagian
yang diarsir maka, nilai sel — sel yang diarsir lebih besar dari nilai yang tidak diarsir, sehingga menunjukkan
bahwa validitas diskriminan ditingkat indikator sudah baik dan sesuai ketentuan.

3.2.2 Evaluasi Structural Model

Evaluasi structural model dilakukan setelah selesai melakukan evaluasi measurement model, di mana
evaluasi structural model dilakukan untuk memastikan hubungan antar variabel yang telah didefinisikan pada
saat konseptual model dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Dalam mengevaluasi structural model kegiatan yang dapat dilakukan adalah mengevaluasi nilai
coefecient determinationt (R?) atau R - Square, path coefecient dan mengevaluasi nilai effect size untuk
memastikan bahwa model dalam kategori fit.

1. Evaluasi Coefecient Determinantiont (R?) - R - Square

Coefecient Determinantiont yang sering disingkat dengan R? atau R - Square merupakan ukuran yang
paling sering digunakan untuk mengevaluasi model struktural. R - Square dapat diartikan sebagai pengaruh
bersama yang seharusnya merupakan total dari masing-masing pengaruh variabel independen (eksogen) dan
variabel dependen (endogen) untuk menunjukkan ukuran variasi. Nilai R2 atau R Square Satisfaction (YY) sebesar
0.523 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu “Content”, “Accuracy”, “Format”, “Ease of Use”, dan
“Timeliness”, secara bersama-sama menjelaskan 52,3% varians pada konstruk “Satisfaction”.

Kesimpulannya, hampir setengah dari perubahan atau variasi pada kepuasan pengguna dapat dijelaskan
oleh kelima variabel tersebut. Sisanya, sebesar 47,7%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini,
seperti motivasi pribadi, pengalaman pengguna sebelumnya, atau aspek eksternal yang tidak diukur dalam
penelitian ini. Dapat dilihat dengan lebih detail pada Tabel 4.

Tabel 4. Model Fit Indikator
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. R Cronbachs 8 Redudanc
Variabel Square | Alpha Communality (Q? (=1-SSyE /SS0))
Content (X1) 0 0.745 0.661 0
Accuracy (X2) 0 0.788 0.703 0
Format (X3) 0 0.735 0.647 0
Ease of Use (X4) 0 0.721 0.639 0
Timeliness (X5) 0 0.711 0.634 0
Satisfaction (YY) 0,523 0.728 0.649 0.327

Evaluasi Path Coefecient (Path Analisis)
Path Coefficient/ Path Weight pada umumnya adalah koefisien regresi yang distandarkan. Beberapa

peneliti mengklaim bahwa nilai Path Coefficient yang baik adalah diatas 0.1 [31], jika nilai Path Coefficient
diatas 0.1 maka variabel tersebut memberi effect pada model.Gambar 4. Hasil Path Coefecient.

Gambar 4. Hasil Path Coefecient

Hipotesis yang diperoleh dari nilai Path Coefficient sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.
5.

H1: Content (isi) yang disediakan oleh aplikasi YouTube tidak secara signifikan memengaruhi kepuasan
pengguna.

H2: Accuracy (akurasi) informasi yang diperoleh dari aplikasi YouTube secara positif dan signifikan
memengaruhi kepuasan pengguna.

H3: Format (bentuk) informasi yang diberikan oleh aplikasi YouTube tidak secara signifikan
memengaruhi kepuasan pengguna.

H4: Ease of Use (kemudahan penggunaan) aplikasi YouTube secara positif dan signifikan memengaruhi
kepuasan pengguna.

H5: Timeliness (ketepatan waktu) dalam menyediakan informasi secara positif dan signifikan
memengaruhi kepuasan pengguna.

Sebagai aturan umum, hubungan dianggap signifikan jika nilai P-value kurang dari 0.05 pada tingkat

signifikansi 5%. Hasil ini memungkinkan peneliti untuk secara langsung menilai apakah hipotesis yang diajukan
dapat diterima atau ditolak, tanpa memerlukan perhitungan manual tambahan. Sebagai contoh, jika nilai P-value
yang ditampilkan adalah 0.000, maka hubungan tersebut sangat signifikan secara statistik karena probabilitas
bahwa hubungan tersebut terjadi secara kebetulan sangat kecil, yaitu kurang dari 0.001. Setelah dilakukan
serangkaian tahapan untuk menguji hipoteses maka, didapatlah hasil seperti yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis (P:ath . T-Statistic P-Value Hasil

oefecient
H1 0.024 0.513 0.304 Tidak Signifikan
H2 0.282 5.524 0.000 Signifikan
H3 -0.046 1.156 0.124 Tidak Signifikan
H4 0.328 6.039 0.000 Signifikan
H5 0.249 3.741 0.000 Signifikan

Hasil uji hipotesis signifikansi variable yang memiliki pengaruh signifikan dan variable yang tidak

mempemgaruhi secara signifikan, dapat di pahami lebih lanjit pada gambar diagram batang, gambar 5.
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3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap analisis kepuasan pengguna youtube sebagai media belajar mandiri
menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS) Studi kasus: Universitas Dinamika Bangsa
Jambi, maka kesimpulan yang diperoleh yaitu, mayoritas mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa Jambi merasa
puas dengan penggunaan YouTube sebagai media belajar mandiri. Dimensi Ease of Use dengan nilai path
coefficient yaitu 0.328, Timeliness dengan nilai path coefficient yaitu 0.249, dan Accuracy dengan nilai path
coefficient yaitu 0.282, dimensi Ease of Use menjadi variabel dengan nilai path coefficient tertinggi, yang
menunjukkan pengaruh positif bahwa platform Youtube mudah digunakan, akurat dan menyediakan konten
secara tepat waktu. Dimensi Content meskipun dianggap relevan dan menarik oleh sebagian besar pengguna,
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan secara keseluruhan. Hal ini dapat disebabkan oleh
ketidakmerataan kualitas konten yang tersedia, sehingga pengguna harus selektif memilih video yang benar-
benar mendukung pembelajaran. YouTube terbukti menjadi media belajar yang fleksibel, ekonomis, dan efisien
dalam membantu mahasiswa memahami materi kuliah. Elemen audio-visual yang menarik meningkatkan
pemahaman terhadap konsep-konsep yang bersifat abstrak, meskipun kualitas konten tidak selalu terjamin.
Kendala utama meliputi ketergantungan pada koneksi internet, keakuratan konten yang tidak merata, dan potensi
gangguan fokus akibat ketersediaan konten non-edukatif di platform.
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